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ABSTRAK 
 
Aktivitas manusia yang semakin bertambah di berbagai sektor kehidupan akan 
mengakibatkan tekanan bagi lingkungan pesisir khususnya ekosistem mangrove. 
Penelitian kondisi hutan mangrove di Utara Indonesia berdasarkan indikator kualitas 
lingkungan maupun indikator ekologi komunitasnya telah dilakukan pada bulan 
September 2015, dengan tujuan untuk mengevaluasi pengelolaan mangrove di Indonesia. 
Pengambilan sampel mangrove menggunakan transek garis dengan pengamatan di 
Selatan Pulau Miangas (Stasiun 1) dan di Timur Pulau Miangas (Stasiun 2). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kondisi hutan mangrove di Utara Indonesia masih tergolong baik 
dengan tingkat kualitas lingkungan vegetasi mangrovenya sekitar 68.60. Indeks 
keanekaragaman dan dominansi tergolong rendah (1.35 dan 0.48), sedangkan indeks 
keseragaman atau kemerataan vegetasi tergolong labil (0.68), sehingga mempunyai 
peluang yang lebih besar dalam mempertahankan kelestarian jenisnya. 
 
KATA KUNCI: Ekologi komunitas, indikator, kualitas lingkungan, mangrove, Pulau 
Miangas, Utara Indonesia. 
 
 
ABSTRACT 
 
The increasing of human activities in a various sectors will engender the pressure for coastal 
area, especially mangrove ecosystem. The research was conducted on September 2015 in 
order to evaluate mangove management in Indonesia. Sampling of mangroves used line 
transect, in southern (Station 1) and eastern of Miangas Island (Station 2). The result 
showed that mangrove forest condition in northern Indonesia is still good by value 68.60 for 
mangrove vegetation ecological quality. The diversity index and dominance are low (1.35 
and 0.48), while evenness index (0.68), so it has high probability to protecting species 
sustainability. 
 
KEYWORDS: Community ecology, ecological quality, indicator, Miangas Island, 
Northern Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan 
ekosistem yang unik dan berfungsi 
sebagai daerah asuhan bagi fauna 
akuatik, habitat penting bagi biota ikan, 
krustasea, makro dan mikrofauna yang 
tergabung dalam jaringan makanan 
(Kaewtubtim et al., 2016; Zainuri et al., 
2017). Selain itu, juga berperan sebagai 
tempat berlindung bagi organisme 
makrobentos (Udechukwu et al., 2014); 
berkontribusi dalam mencegah dispersi 
polutan antropogenik ke ekosistem 
perairan (Yang et al., 2008); 
perlindungan banjir, pencegahan erosi 
pantai, penyangga salinitas serta 
mendorong keanekaragaman hayati 
yang tinggi (Ronnback et al.,1999; 
Lewis et al., 2011). 
Saat ini, hutan mangrove merupakan 
salah satu ekosistem yang paling 
terancam di muka bumi (Duke et al., 
2007) dengan tingkat deforestasinya 
mencapai sama dengan atau lebih tinggi 
dari hutan tropis (FAO, 2006) yang 
dipicu oleh peningkatan populasi, 
pembangunan pesisir, konversi industri 
pertanian dan perikanan skala kecil, 
pengambilan hasil hutan yang 
berlebihan, erosi serta sedimentasi 
(Farnsworth dan Ellison, 1997; 
Primavera, 2000; Dahdouh-Guebas, 
2002; Primavera, 2005; Gopal dan 
Chauhan, 2006; Primavera, 2006; 
Gilman et al., 2008; Walters et al., 
2008).  
Penelitian mengenai kondisi hutan 
mangrove berdasarkan indikator 
kualitas lingkungan dan indikator 
ekologi komunitas akibat dari berbagai 
aktivitas manusia masih sangat minim 
dilakukan. Kemudian, mengingat 
pentingnya ekosistem mangrove bagi 
kehidupan biota pesisir dan laut serta 
pesatnya pembangunan pada kawasan 
pesisir di Utara Indonesia, maka kajian 
kondisi hutan mangrove di Utara 
Indonesia berdasarkan indikator 
kualitas lingkungan dan indikator 
ekologi komunitas mangrove sangat 
perlu dilakukan. Hal ini bertujuan 
sebagai dasar evaluasi terhadap 
pengelolaan mangrove di Indonesia. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
September 2015 di pesisir pantai Pulau 
Miangas Kabupaten Talaud Provinsi 
Sulawesi Utara (Gambar 1) dengan 
peralatan yang digunakan adalah rol 
meter, buku identifikasi mangrove Noor 
et al., (2006), kamera, GPS Garmin 62 
series dan alat tulis. Kemudian, 
pengumpulan data kondisi vegetasi 
mangrove dilakukan dengan membuat 
transek garis dan plot yang ditarik 
tegak lurus garis pantai sampai ke 
daratan dengan ukuran 10 X 10 m2 
(kategori pohon) dan 1 X 1 m2 (kategori 
semai) (Bengen, 2004). 
Indikator kualitas lahan mangrove, 
dianalisis menurut Lower Mississipi 
Valley (1976) dalam Azkia et al., (2013) 
yakni berdasarkan asosiasi spesies, 
penutupan pohon, penutupan semai, 
jumlah jenis semai, jumlah hari 
tergenang dan luasan daerah yang 
terkena pengaruh pasang surut air laut. 
Sementara pada penelitian ini, 
indikator kualitas lahan mangrove yang 
digunakan hanya berdasarkan jumlah 
jenis semai yang ditemukan, penutupan 
pohon dan penutupan semai.  
Untuk kriteria mangrove yang 
berkategori pohon dan semai, mengacu 
pada Bengen (2001) yakni setiap petak 
contoh (plot) yang telah dibuat, jenis 
tumbuhan mangrove yang ada di 
dalamnya dideterminasi, kemudian 
dihitung  jumlah  individu  setiap   jenis  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
 
dan dibedakan antara pohon maupun 
semainya. Untuk kategori pohon, 
kriterianya adalah vegetasi dengan 
diameter batang >4 cm pada setinggi 
dada atau sekitar 1.3 m dari atas tanah, 
sedangkan semai adalah vegetasi 
dengan tingginya kurang dari 1 m. 
Adapun persentase indikator 
penutupan pohon dan penutupan semai 
dihitung menggunakan rumus Lower 
Mississipi Valley (1976) dalam Azkia et 
al., (2013) adalah: 
 
a. Indikator penutupan pohon 
𝑃𝑘 =
∑𝑘
∑𝑆𝑘
x 100% 
 
Dimana: Pk : Penutupan pohon (%); 
∑k : Jumlah pohon dalam suatu 
komunitas ; ∑Sk : Jumlah seluruh 
jenis kategori mangrove di suatu 
komunitas 
 
b. Indikator penutupan semai 
𝑃𝑠 =
∑𝑠
∑𝑆𝑘
x 100% 
Dimana : Ps : Penutupan semai (%); ∑s 
: Jumlah semai dalam suatu komunitas 
; ∑Sk : Jumlah seluruh jenis 
kategori mangrove di suatu komunitas 
 
Sementara untuk menentukan tinggi, 
sedang atau rendahnya kualitas 
lingkungan vegetasi mangrove di Utara 
Indonesia, dihitung menggunakan 
rumus (modifikasi dari Lower 
Mississipi Valley (1976) dalam Azkia et 
al., (2013)): 
𝑄𝑒 =
∑(𝑄𝑖𝑥𝑊)
∑𝑊
 
Dimana : Qe : Kualitas lingkungan 
vegetasi mangrove; Qi : Indeks kualitas 
lahan mangrove; W : Bobot dari setiap 
indikator 
Kisaran nilai Qe adalah: 
Qe < 30% : Kualitas lingkungan vegetasi  
mangrove rendah 
30% ≤ Qe ≤ 60% : Kualitas lingkungan 
vegetasi mangrove sedang 
60% ≤ Qe ≤ 100% : Kualitas lingkungan 
vegetasi mangrove tinggi 
 
Untuk indikator ekologi komunitas 
mangrove, dianalisis menggunakan 
Indeks Keanekaragaman Shannon-
Weaver, Indeks Keseragaman/ 
Kemerataan Shannon-Weaver dan 
Indeks Dominansi Simpson. 
 
Tabel 1. Indikator kualitas lahan mangrove Lower Mississipi Valley (1976) dalam 
Azkia et al., (2013) 
 
No Indikator Kualitas Lahan Mangrove Bobot 
1 Penutupan pohon (%) 17 
2 Penutupan semai (%) 13 
3 Jumlah jenis semai 12 
 
 
 
Syahrial 
Keadaan Hutan Mangrove di Utara Indonesia  
Berdasarkan Indikator Kualitas Lingkungan dan 
Indikator Ekologi Komunitas 
92 
 
a. Indeks keanekaragaman 
Shannon-Weaver 
𝐻′ = ∑ [
ni
N
] Log2 [
ni
N
]
𝑠
𝑖=1
 
Dimana : H’ : Indeks keanekaragaman 
Shannon-Weaver; ni : Jumlah jenis ke-
I; N : Jumlah total individu mangrove; s 
: Jumlah jenis mangrove 
 
Kriteria indeks keanekaragaman 
Shannon-Weaver (Setyobudiandy 
et al., 2009) adalah: 
H’ ≤ 2.0 : Keanekaragaman rendah 
2.0 < H’ ≤ 3.0 : Keanekaragaman 
sedang 
H’ ≥ 3.0 : Keanekaragaman tinggi 
 
b. Indeks keseragaman Shannon-
Weaver 
𝐸 =
𝐻′
𝐻′max
 
 
Dimana : E : Indeks keseragaman 
Shannon-Weaver; H’ : Nilai indeks 
keragaman; H’max : Nilai indeks 
keragaman maksimum : 
𝐻′ max =  − 𝑆  (
1
𝑆
log 2
1
𝑆
) 
 
Dimana : H’max : Maksimum nilai 
kemungkinan dari fungsi Shannon-
Weaver; S : Jumlah jenis dalam unit 
pengamatan 
 
Kriteria indeks keseragaman 
Shannon-Weaver (Setyobudiandy 
et al., 2009) adalah: 
0 < E ≤ 0.5 : Komunitas dalam 
keadaan tertekan 
0.5 < E ≤ 0.75 : Komunitas dalam 
keadaan labil 
0.75 < E ≤ 1 : Komunitas dalam 
keadaan stabil 
 
 
c. Indeks dominansi Simpson 
𝐶 = ∑[𝑛𝑖 / 𝑁]
𝑠
𝑖=1
[𝑛𝑖 / 𝑁]  
 
Kriteria indeks dominansi Simpson 
(Setyobudiandy et al., 2009): 
0 < C ≤ 0.5  : Dominansi rendah 
0.5 < C ≤ 0.75 : Dominansi sedang 
0.75 < C ≤ 1 : Dominansi tinggi 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indikator Kualitas Lahan Mangrove 
Gambar 2, 3 dan 4 merupakan 
indeks kualitas lahan mangrove di 
Utara Indonesia. Pada Gambar 2 terlihat 
bahwa indikator penutupan pohon di 
Utara Indonesia sebesar 57.05% 
dengan nilai indeks kualitas lahan 
mangrove mencapai 0.90. Kemudian 
indikator penutupan semai sebesar 
16.58% dengan nilai indeks kualitas 
lahan mangrove mencapai 0.30 
(Gambar 3), sedangkan indikator 
jumlah jenis semai mencapai 0.80 
dengan jumlah semai yang ditemukan 
sebanyak empat (4) spesies (Gambar 
4). 
Secara keseluruhan, 
berdasarkan hasil dari jumlah semua 
indeks kualitas lahan mangrove 
terhadap masing-masing indikator, 
hasil kualitas lingkungan vegetasi 
mangrove di Utara Indonesia masih 
tergolong tinggi (68.60) (Tabel 4). Hal 
ini mengambarkan bahwa walaupun 
telah terjadi perubahan dari kondisi 
idealnya (31.40%), tetapi kualitas 
lingkungan mangrove Utara Indonesia 
masih tergolong baik atau bagus. 
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Gambar 2. Hubungan penutupan pohon 
terhadap indeks kualitas lahan 
mangrove di Utara Indonesia 
 
 
Gambar 3. Hubungan penutupan semai 
terhadap indeks kualitas lahan 
mangrove di Utara Indonesia 
 
 
Gambar 4. Hubungan jumlah jenis 
semai terhadap indeks kualitas lahan 
mangrove di Utara Indonesia 
 
Menurut Kirwan dan Megonigal 
(2013) hutan mangrove dapat 
mengimbangi kenaikan permukaan laut 
dan menghindari genangan air laut; 
menghentikan atau mengurangi proses 
penyerapan dan akumulasi logam berat 
(Hamzah dan Setiawan, 2010); 
penyuplai nutrien (Valiela dan Cole, 
2002; Alongi, 2013); menunjang 
perekonomian masyarakat pantai 
(Zainuri et al., 2017); perlindungan dari 
peristiwa erosi, pembawa sekitar 4100 
spesies flora dan fauna hingga dapat 
memberikan nilai ekonomi sekitar 181 
miliar dolar (Alongi, 2002; Laing et al., 
2009; Lewis et al., 2011). 
 
Indikator Ekologi Komunitas 
Hasil analisis terhadap nilai indeks 
keanekragaman (H’) mangrove di Utara 
Indonesia memperlihatkan bahwa 
keanekaragaman mangrovenya 
tergolong rendah (1.35) dan kondisi 
vegetasinya juga tergolong kurang baik. 
Menurut Wilhm dan Dorris (1968) 
semakin banyak jenis yang ditemukan 
disuatu wilayah, maka 
keanekaragamannya akan semakin 
besar, meskipun nilai ini sangat 
tergantung dari jumlah individu 
masing-masing jenis. 
Kemudian Insafitri (2010) juga 
menyatakan bahwa keanekaragaman 
dan keseragaman biota sangat 
tergantung pada banyaknya spesies 
disuatu komunitas tersebut, sehingga 
indeks keanekaragaman (H’) dapat 
diartikan sebagai suatu penggambaran 
secara sistematik yang melukiskan 
struktur komunitas dan dapat 
memudahkan dalam proses 
menganalisa informasi-informasi 
mengenai macam dan jumlah 
organisme disuatu wilayah.   
Selain itu, hasil analisis terhadap 
indeks dominansi (C) di Utara 
Indonesia memperlihatkan bahwa 
komunitasnya tergolong rendah (0.48). 
Hal ini mengindikasikan komunitas 
mangrove di Utara Indonesia 
berkompetisi secara bersama-sama 
dalam memanfaatkan ruang maupun 
cahaya matahari, tidak terjadi 
pemusatan oleh suatu jenis, daya 
adaptasinya luas serta komunitasnya 
tersebar merata. Nurhamiyawan et al., 
(2013) menyatakan bahwa terjadinya 
kompetisi    dalam      suatu      ekosistem  
Tabel 4. Perhitungan kualitas lingkungan vegetasi mangrove Utara Indonesia 
 
Indikator Nilai Indikator Qi W Qi x W 
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Penutupan pohon 57.05 0.90 17 15.30 
Penutupan semai 16.58 0.30 13 3.90 
Jumlah jenis 
semai 
4 0.80 12 9.60 
Total 42 28.80 
Kualitas lingkungan vegetasi mangrove (Qe)   68.60 
 
karena memperebutkan kebutuhan 
hidup yang sama, dalam hal ini, 
kebutuhan hidup mangrove yang sering 
diperebutkan dapat berupa unsur hara 
dan cahaya matahari. 
 Selanjutnya, hasil analisis 
terhadap indeks keseragaman (E) di 
vegetasi mangrove Utara Indonesia 
memperlihatkan bahwa komunitasnya 
dalam keadaan labil (0.68), sehingga 
mengindikasikan kelestarian jenis 
mangrove di Utara Indonesia 
cenderung dapat dipertahankan. 
Menurut Mawazin dan Subiakto (2013) 
suatu jenis yang memiliki tingkat 
kestabilan (keseimbangan) tinggi, 
mempunyai peluang yang lebih besar 
untuk mempertahankan kelestarian 
jenisnya. 
 
 
4. KESIMPULAN 
Kondisi hutan mangrove di 
Utara Indonesia berdasarkan indikator 
kualitas lahan dan ekologi komunitas 
terlihat masih tergolong baik atau 
bagus. Walaupun tingkat 
keanekaragaman dan dominansinya 
tergolong rendah, sedangkan 
keseragaman atau kemerataan 
vegetasinya tergolong labil. 
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